BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Aktivitas lan merupakan salah satu bentuk olahraga yang paling popular
dan mudah diakses oleh masyarakat, baik di wilayah perkotaan dan kabupaten.
Selain berperan penting dalam man]ng.-kﬂéhﬂnﬁnn kebugﬂran Jasmani, aktivitas
lari jugn menjadi.indikator Mﬁm sengembangan program latihan fisik
yang personal dan n&npuf. ‘Namun demikian, pﬂla ﬂkﬁﬂh pelari dapat sangat
bervariasi !ﬂ#ml!.mg puh berbagai [aktor, seperti kondisi Hngkungan, ruce,
elevasi_ serta fuktor M mm tingkat kebw individu. Oleh karena itu,
mliﬂl- pnla aktivitas pelari menjadi  hal Mﬁlﬂ unfuk memahomi  dan
valuasi efektivitas lntihan serta mencegah rsika Hﬂmmlﬂg [1].

Fm:mgan teknologt fnternet af Things (loT) meﬁﬁn'h hgsa.r
dalam mﬂm datn aktivitss pelari secarn real-time dan bﬂﬂll.'gllla.u
:Pmmﬂﬁ wearab/c seperti smartwatch atou sensor detak jantung kini mampu

ekam berbagai parameter penting seperti lokasi m (melalui GPS),
Hﬂtﬂﬂmm;nnimnpuh.mdﬂmkjmmmg mmmmmput
ditransmisikan dan diintegrasikan melalui jaringan loT mengeunakan protokol
kulﬂﬂﬂmmmm MQTT, mmip‘.lum Hcllhﬂp&munfa.nlan
parangkat ini, dimungkinkan untuk mengumpulkan data aktivitas pelan dalam
jumlah besar dari berbagai lokasi dan kondisi lingkungan secara efisien dan non-

invasif [2],

Dengan tersedianya data vang Kompleks dan beragam dari perangkat loT,
diperlukan pendekatan yang tepat untuk menganalisis dan mengelompokkan pola
aktivitas pelari. Salah satu metode yang umom digunakan adalah K-Megns
Clustering, yang merupakan algoritma machine learning berbasis unsupervised
tearning [3]. Metode ini bekerja dengan mengelompokkan data ke dalam sejumiah
Elaster berdasarkan kemiripan fitur-fitur tertentu. seperti kecepatan, variabilitas



detak jantung. durasi lari, dan sebagainya[4]. Penggunaan K-Means Chevtering
memungkinkan identifikasi kelompok pelari dengan pola aktivitas vang mirip,
sehingga dapat memberikan insight penting untuk perancangan program latihan
yang lebih terarah dan personal [3].

Berdasarkan lotar belakang tersebut. penelition ini bertujuan untuk
melakukan segmentasi pola aktivitas pelaridi wilayah perkotaan dan kabupaten
dengan meman faatkan data GPS dmm:mjannmg melalui perangkat IoT.
Segmentasi dilakikan mengginakan metode K-Means Clustering  untuk
mengelompokkan pola aktivitas berdasarkan parameter-parameter yang terckam.
Hasil segmentasi ini selanjutnya akan dianalisis untuk mengevalussi perbedaan
karakteristik akiivitas pelar antara dua jenis wilayah tersebul Penelitian ini
:Hhﬂ;#m.ﬁ.lpm mmbtrﬂ:ﬂn kontribusi pada mn-m manitoring
kebugaran berbasis 10T, serta memperkaya kajian m;ﬂimmudnm
learning dan olahraga berbasis data [6].

12 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yong telsh disampaikon, maka dapat
dirumuskan beberapa permasalahan utama yang menjadi fokus dalam penelitian ini,
yaihe

Wwpﬂhﬁtwlm pelari yang diperolch dari data GI'S
ﬁnﬁhﬁm'ﬁm perkotaan dﬂnm

'.-ﬂ!ﬂlﬂh iy Clustering ﬁmkau untuk melakukan
sngmnnmm ‘terhadap pﬂ!n ukuv:lns pelani berdasarkan data GP'S dan detak

jantung?
3. Apa perbedaan hasil sepmentasi pola aktivitas pelari amtara wilayah
perkotanan dan kabupaten berdasarkan analisis olusser?
1.3 Batasan Masalah

e

Penelitian ini memiliki beberapa batasan yang bertujuan untuk memfokus
ruang lingkup pembahasan, yaitu:



. Data yang digunakan merupakan data simulasi (data dummy) yang
disusun berdasarkan karakteristik distribusi data aktivitas lari nvata.
Penelitian tidak melibatkan pengambilan data langsung dart lapangan.
. Wilayah penelitian dibatasi pada area perkotaan dan kabupaten tertentu
vang telah ditentukon.

. Segmentasi dilakukan hanya menggunakan metode K-Means Clustering
sabagalpeud&tﬂtlnm '

of Thinga (1oT) acget GPS s semsor detak

n khusus, uﬁmh-lpu:u:hm ini d@ﬁ |

memberikan  kontribusi dalam  pengembangan  teknologi  pemantaun
aktivitas fisik, memperkava literatur akademik di bidang IoT dan machine
learning, serta menjadi dasar untuk pengembangan sistem pelatihan yang
lebih adaptif dan personal, enalisis data, dan evaluasi hasil penelition, yang



1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian i diharapkan dapat memberikan maanfaal yang berguna secora sisi
teoritis maupun praktis, Adapun manfast vang dapat dipeoleh dari penelitian ini
sebagai berikut:

isis pola aktivitas antara

wilayah p paten
berguna bagi pelari dalam memilih lokasi yang sesuai dengan
kebutuhan atau preferensi pribadi.

¢) Dasar pengembangan aplikasi kebugaran pintar {smart fimess),
penelitian ini dapat menjadi pondasi awal untuk pengembangan
sistem atau uplikasi mobife berbasis machine dearning dan IoT yang



membenkan insighi otomatis terkait performa dan rekomendasi
kebugaran.
dy Memberikan informasi yang berguna bagi pengembang perangkat
kebugaran atou aplikasi pelacak aktivitas untuk menyusun fitue-fitur
yang sesuai dengan karakteristik pelar di wilayah tertentu.
1.6 Sistematika Fenullsan
Skripsi ini disusun secara sistematis agar memudahkan pembaca dalam
memahami alur dan muang lingkup penelitian. Adapun sistematika penulisan dalam
laporan ini sebagai benkut:
BAB I PENDAHULUAN
Hmimwjeln!km konteks awal dari penclitimﬂﬂhi:ﬂ!it’ﬂlr belakang yang
Iﬂm sl pentingnya kajian ini, rumusan masalah yang M‘k el w awnb. batasan-
balasan yang ditetapkan agar penelitian tetap terfokus, tufiuam yang mglu ﬁm_puL

marifaat yang diharapkan baik dari sisi teoritis maupun prakiis, H:mgls en
tentang sistematika penulisan skripsi secara keseluhuran.

BAB IITINJAUAN PUSTAKA

Bah ini dibahas konsep-konsep terkait Internet of mrm{hntdmd:grﬂi’ﬂ dan
sensor detak jantung, metode machine learning, serts slooritma K-Means
Clustering yang menjadi teknik utama dalam segmentasi data. Selain itu, dibahas
pula mm terdahulu yang relavan untuk memberikan dasar teoritis
Serta justifikasi terhadap pendskatan yang digssalan

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang -chgunakam mulai dan jenis dan
sumber data, metode pengumpulan dan pengolahan data, tahapan dalam penerapan
algoritma K-Means Clustering, hingga perancangan sistem secara kesuluruhan. Bab
i1 menjadi bagian penting dalam menjelaskan bagaimana penelitian im dilakukan
secara teknis dan ilmiah.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini disajikan hasil segmentasi pola aktivitas pelari berdasarkan data GPS
dan detak jantung, disertai pembahasan terhadap pola-pola yang muncul di masing-
dianalisis lebih lanjut untuk mengungkap karakteristik khas dari masing-masing
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